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ABSTRAK 
Remaja merupakan kelompok umur yang paling mudah terpengaruh mengingat masa remaja 
adalah masa transisi, dari masa kanak-kanak menuju masa dewasa sehingga menyebabkan mereka 
terjerumus dalam perilaku “ngelem”. Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan 
fenomenologi yang dilakukan melalui teknik focus group discussion, wawancara mendalam, dan 
observasi kepada 11 informan.Informan dalam penelitian adalah remaja laki-laki  yang berumur 15-24 
yang mengalami ketergantungan “ngelem”. Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mendorong 
remaja memulai perilaku “ngelem” terdiri dari faktor internal, yaitu pengetahuan dan sikap, dan faktor 
eksternal, yaitu keluarga, teman sebaya dan ketersediaan dan keterjangkauan lem. Sedangkan faktor 
yang mendorong remaja mengalami ketergantungan juga terdiri dari faktor internal, yaitu 
pengetahuan dan sikap, dan faktor eksternal, yaitu keluarga, teman sebaya dan ketersediaan dan 
keterjangkauan lem. Penelitian ini menyarankan  hendaknya dilakukan penyuluhan-penyuluhan mulai 
dari usia dini mengenai dampak dari perilaku “ngelem” melalui Lembaga Swadaya Masyrakat (LSM)  
maupaun institusi ataupu sekolah-sekolah agar terbentuk suatu nilai-nilai yang baru yaitu tindakan 
untuk menjahui perilaku “ngelem”.Diharapkan kepada orang tua (keluarga) untuk mengarahkan anak-
anaknya dalam memilih teman-teman bergaul yang tepat (tidak terjerumus dalam perilaku “ngelem”) 
Kata kunci : Perilaku “Ngelem”, Faktor Internal dan Eksternal, Remaja 
 
ABSTRACT 
Teens are the age group most susceptible since adolescence is a time of transition, from 
childhood into adulthood causing them to fall into behavior "ngelem". This study is a qualitative study 
with a phenomenological approach is done through the technique of focus group discussions, in-depth 
interviews, and observations to 11 informan.Informan in the study were young men aged 15-24 who 
are addicted "ngelem". The results showed that the factors encouraging teens start behavior "ngelem" 
consists of internal factors, namely knowledge and attitudes, and external factors, namely family, 
peers and the availability and affordability of glue. While the factors that encourage teenagers are 
addicted also consists of internal factors, namely knowledge and attitudes, and external factors, 
namely family, peers and the availability and affordability of glue. This study suggests counseling 
should be done from an early age about the impact of behavior "ngelem" through Peoples 
Organization (NGO) institutions maupaun ataupu schools in order to form a new values for the 
action menjahui behavior "ngelem". Expected to parents (families) to direct their children in choosing 
friends hanging out right (no lapse in behavior "ngelem") 
Keywords: Behavior "Ngelem", Internal and External Factors, Teens 
 
 
 
 
PENDAHULUAN  
 Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa 
puber/dewasa Hartadi dalam Sumarlin (2012). Pada masa inilah umumnya dikenal sebagai 
masa, penuh energi, serba ingin tahu, belum sepenuhnya memiliki pertimbangan yang 
matang,mudah terpengaruh, nekat, berani, emosi tinggi, selalu ingin mencoba dan tidak mau 
ketinggalan. Pada masa-masa inilah mereka merupakan kelompok yang paling rawan 
berkaitan dengan penyalahgunaan NAPZA salah satunya yaitu penyalahgunaan lem 
(inhalen). 
Lem ini digunakan dengan cara menghisap lem aibon atau dengan jenis lem lain. 
Sebuah survei yang dilakukan Yayasan (KKSP) Kelompok Kerja Sosial Perkotaan di kota 
Medan tahun 2002 menunjukkan sekitar 68,7 persen anak jalanan pernah „‟ngelem‟. Hasil 
survei menunjukkan,„‟ngelem‟‟ sudah menjadi sebuah kebiasaan, dan menyebabkan 
ketergantungan berat sehingga mereka tidak peduli terhadap pola makannya.Menurut Badan 
Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 2010, jenis narkoba yang satu tahun terakhir dipakai 
oleh pengguna yaitu zat yang sengaja dihirup sampai mabuk (fly) di Perkotaan 
Nasionaladalah sebanyak 35,3%. Menurut Badan Narkotika Nasional (BNN) pada tahun 
2010, pola konsumsi narkoba pada anak jalanan tahun 2004 yang pernah pakai lem (Aica, 
Aibon, UHU) yaitu sebanyak 4,0% kemudian meningkat menjadi  4,8%. pada tahun 2008. 
Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rafika Nursalam di Kota 
Makassar pada tahun 2009, menunjukkan bahwa 103 anak jalanan yang pernah  “ngelem”. 
Jenis lem yang digunakan dalam melakukan aktifitas “ngelem” yakni, lem jenis fox, 
aibon untuk mnimbulkan efek nyaman (fly), lem perabotan atau lem alat rumah tangga. Lem 
ini mengandung bermacam-macam zat kimia yang sangat berbahaya jika dikonsumsi.Perilaku 
“ngelem”, khususnya pada remaja sering berawal dari pengaruh pola pergaulan dan gaya 
berteman, di samping berasal dari keinginan pribadi dan problem yang terjadi di masyarakat 
serta akibat dari adanya sosialisasi yang berjalan dengan tidak baik dalam keluarga maupun 
lingkungan sekitarnya. Sosialisasi dalam keluarga dianggap berjalan dengan tidak baik, 
ketika peran keluarga sebagai orang terdekat pada anak, kurang atau tidak berfungsi sama 
sekali seperti apa yang dharapkan dan dibutuhkan oleh anak. Sedangkan pada lingkungan 
sekitar, sosialisasi juga tidak jarang dilakukan untuk mengajarkan hal-hal buruk untuk 
mengajak orang lain melakukan tindakan menyimpang salah satunya perilaku “ngelem” di 
kalangan remaja. Banyak faktor yang dapat menjelaskan kejadian ini, dilihat dari akibat 
“ngelem”, remaja  mengalami perubahan emosional yang tidak jarang membawa mereka 
kepada halusinasi dan perilaku negatif seperti, berbicara kotor, mencuri dan berkelahi. 
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini dilakukan  untuk mengetahui bagaimana perilaku 
“ngelem” pada remaja di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang  Sulawesi Selatan 2013. 
 
METODE PENELITIAN 
Pengumpulan data dilaksanakan kurang lebih selama satu bulan yaitu mulai dari tanggal 
11 Maret sampai 3 April 2013 yang bertempat di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi. Fenomenologi merupakan metode penelitian yang mencakup dan memaparkan 
makna atas fenomena pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada individu 
(Emzir, 2011). Pengumpulan data diperoleh dengan tiga cara, yaitu data primer yang 
diperoleh dari hasil, Focus Group Discussion (FGD),wawancara mendalam (Indepth 
Interview)  dan Observasi secara langsung terhadap informan yang telah direkomendasikan 
oleh salah satu remaja yang  sampai saat ini melakukan aktivitas “ngelem” yang bersedia 
untuk diwawancarai. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan thematic analysis 
yang disajikan dalam bentuk narasi. 
 
HASIL 
Karakteristik Informan 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari remaja yang memiliki aktifitas “ngelem”, 
yaitu remaja yang ketergantungan  “ngelem” dengan frekuensi 2-3 kali pemakaian  dalam 
sehari dalam waktu 6 bulan terakhir, serta mengalami gejala-gejala putus zat apabila tidak 
memakai atau mengkomsumsi lem. Dengan demikian, jumlah informan yang telah 
diwawancarai sebanyak sebelas orang dengan karasteristik umur tertinggi 22 tahun dan 
terendah 15 tahun. Kesemua informan tersebut adalah laki-laki. Berdasarkan pendidikan, 
terdapat 8 orang yang tamat SMP, 2 orang yang tamat SMA dan 1 orang tamat SD. Frekuensi 
“ngelem” informan yang “ngelem” 2 kali dalam sehari terdapat 5 orang, 3 kali dalam sehari 
terdapat 5 orang, dan  4 kali dalam sehari terdapat 1 orang 
Faktor Internal Yang Mendororng Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Pengetahuan  yang mendororng remaja memulai perilaku “ngelem” 
Informan awalnya terdorong untuk melakukan aktivitas “ngelem” karena merasa 
pusing, stress dan bosan. Selain itu informan juga stress dan bosan karena merasa kesepian  
dan hanya sekedar iseng-iseng ingin coba-coba untuk mencari reputasi sehingga informan 
terjerumus dalam perilaku “ngelem”. Selain itu informan meyakini bahwa perilaku “ngelem” 
merupakan gaya trend. Seperti dijelaskan informan berikut: 
“…membuang stress, stresska kalau sunyi tidak tahu mau  kemana jadi 
mending saya“ngelem” 
(TR, 17 tahun,wawancara,  17 Maret 2013)  
 
“dikataika bencong kalau tidak ngelem , jadi saya coba ternyata lama 
kelamaan kecanduanka, baru kusukami juga jadi saya lakukan terus 
(ID, 17 tahun, Wawancara, 17 Maret 2013) 
Selain itu informan juga mengetahui dampak negatif dari “ngelem”, namun haltersebut 
tak mengurungkan niat bagi sebagian dari mereka untuk tetap “ngelem” karena mereka 
menyukai sensasi memabukkan yang dihasilkan oleh “ngelem” seperti yang dijelaskan 
informan sebagai berikut: 
“Tidak ada manfatnya, karena cuma merusak bagi kesehatan , tapi karena 
saya suka “ngelem” enak kurasa jadi tetap kulakukan terus 
(RN, 22 tahun, Wawancara, 16 Maret 2013) 
Sikap yang mendorong remaja memulai perilaku “ngelem” 
Informan terjerumus dalam perilaku “ngelem” karena meniru dan  ikut-ikutan seperi 
dijelaskan informan berikut 
 “…pertamanya lihat-lihatka dulu temanku “ngelem” jadi ikut-ikutanka, pas  
saya coba enak rasanya kdihisap-hisap 
(ID, 17 tahun, Wawancara, 17 Maret 2013) 
Adapun jenis lem yang digunakan dalam melakukan aktivitas “ngelem” yaitu lem jenis 
fox, seperti dijelaskan informan berikut 
“Banyak lem , ada lem “castol”dan ada lem fox, tapi yang sering kuapakai 
untuk “ngelem” itu lem fox yang kaleng merah isi warna kuning” 
(AS, 15 tahun, FGD, 14 Maret 2013) 
 Faktor Eksternal yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Peran Keluarga yang Mendorong Remaja Memulai “Ngelem” 
Informan mendapatkan kurang perhatian dari keluarga terutama kurang perhatian dari 
kedua orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya, sehingga informan mencoba untuk 
“ngelem”. Selain itu karena adanya ajakan dari salah satu keluarga yakni sepupu informan 
yang mengajak informan untuk „ngelem” sehingga informan terjerumus dalam perilaku 
“ngelem” 
“Kalau saya orang tuaku tidak naperhatikanka karena sibuk kerja semua ,jadi 
saya begini sembarang ku kerja, ya..”ngelem”lah  
(IR, 18 tahun, Wawancara 18 Maret2013) 
 
 
Peran Teman Sebaya yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Salah satu faktor yang mendorong informan melakukan aktivitas “ngelem” karena  
diajak  oleh teman sebayanya seperti teman akrab, teman sekolah, teman yang dekat dari 
rumahnya yang memperkenlkan informan untuk melakukan aktivitas “ngelem” meskipun 
awalnya tidak ingin melakukan aktivitas “ngelem” tersebut namun, pada akhirnya terjerumus 
karena adanya, ajakan, bujukan serta  paksaan dari teman untuk mencoba “ngelem” seperti 
dijelaskan oleh informan berikut: 
“...baru temanku bilang tidak gaulko, tidak mau coba begini. Coba  enak 
rasanya, jadi karena saya tidak mau dikalah jadi saya coba  
(ID, 17 tahun, Wawancara, 17 Maret 2013) 
Hubungan informan dengan teman sebayanya yang tidak terjerumus dalam perilaku 
“ngelem‟ baik-baik saja, namu ada juga yang menghindari dan ada juga yang ikut 
terejerumus karena teman sendiri yang mengajak informan untuk “ngelem” dan mempererat 
tali pertemanan, seperti deijelaskan informan berikut : 
“Hubungan dengan teman baik sampai sekarang. Hubungan saya dengan 
teman saya  yang tidak “ngelem” baik, cuma ya..biasa kalau yang berfikiran 
panjang pasti dia hindari saya tapi kalau dia berfikiran pendek pasti dia ikut 
karena justru temanku yang “ngelem”selalu ajak saya ngelem 
(TR, 17 tahun, Interview 17 Maret 2013) 
Faktor Internal yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan “Ngelem” 
Pengetahuan yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan “ngelem” 
Dirasakan informan apabila mengkonsumsi lem  pada saat melakukan aktivitas 
“ngelem”, seperti berhalusinasi, melayang-layang, dan  terdengar  bunyi lonceng yang 
memperoleh kenikmatan sehingga  membuat informan ingin terus menerus melakukan 
aktivitas “ngelem”  seperti dijelaskan informan berikut: 
“Berhalusinasi kayak ada dibayangkan kayak ada bunyi lonceng kudengar 
ditelingaku ,kutahu kalu bahaya tapi tetap ji kulakukan karena enak rasanya 
,jadi kulkukan terus 
(TR, 17 tahun, Wawancara 17 Maret 2013) 
 
Yang dirasakan informan jika mengalami gejala-gejala putus zat seperti,  pusing,  
gelisah yang membuat mereka untuk terus mencari lem agar dapat melakukan aktivitas  
“ngelem” yang membuat mereka mengalami ketergantungan, seperti dijelaskn informan 
berikut: 
 “Pokonya tidak pernah putus asa untuk mencari, biasa kalau dalam sehari 
tidak melakukan itu pasti pusing  atau  kayak orang  gila... 
(RN, 22 tahun, Wawancara 16 Maret 2013) 
Selain adanya gejala-gejala putus zat,  informan juga berupaya untuk berhenti 
“ngelem”, adapun upaya informan untuk berhenti menggunakan lem yaitu dengan adanya 
kesadaran dalam dirinya serta  mengindari teman-teman yang sudah sangat aktif 
menggunakan lem agar dapat menatap kehidupan kedepannya dengan lebih baik. Seperti 
dijelaskan informan berikut:  
“Ada upaya saya untuk berhenti, berhenti cuma dengan kesadaran sendiri 
selain itu, menghindari teman-teman yang “ngelem” 
(IL, 17 tahun, Wawancara 14 Maret 2013) 
Sikap yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan “ngelem” 
Informan sering mengkomsumsi lem dalam sehari dengan frekuensi 2-3 kali dalam 
sehari seperti dijelaskan informan sebagai berikut  
“2-3 kali dalam sehari, karena tidak puas jika satu kali, jadi biasa saya pakai 
lem 1 kaleng yang kecil 
(IL 17 tahun, FGD, 14 Maret 2013) 
 
Hal tersebut didukung oleh hasil observasi  
“…dan membawa tentengan berwarna putih dimana isi dari tentengan itu 
yaitu terlihat 1jenis lem fox kaleng yang ukuran sederhana dengan isi warna 
kuning dan kantung plastik  gula pasir sebanyak 3 buah 
(Observasi, 3 April 2013) 
 
Cara informan  ”ngelem” yaitu  awalnya membuka lem jenis fox kemudian dituangkan 
kedalam kantung plastik. Kantung plastik yang digunakan palstik gula pasir, setelah itu 
mereka mendekatkan lem yang sudah di isi kedalam kantung gula plastik ke hidung , 
kemudian menghirup aroma lem tersebut secara bersam-sama, seperti dijelaskan informan 
berikut: 
“Untuk membukanya pakai kunci motor, lalu dituangkan kedalam plastic gula 
pasir baru kita dekatkan ke hidung lalu menghisapnya, isap secara bersama-
sama. 
 (IL, 17 tahun, FGD 14 Maret 2013) 
Faktor Eksternal yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan 
Peran Keluarga yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan 
Informan sering melakukan aktivitas “ngelem” yang dapat membuat informan 
mengalami ketergantungan “ngelem” karena  faktor keluarga, yakni terdapat perselisihan dan 
konflik orang tua seperti dijelaskan informan berikut: 
 
“… ribut terus juga dirumah sakit, telingaku dengar bertengkar terus, dari 
pada capek lihat bertengkar  jadi mending saya keluar“ ngelem, makanya 
saya “ngelem” terus 
(TR, 17 tahun, Wawancara 17 Maret 2013) 
Peran Teman Sebaya yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan 
Informan sering diajak melakukan aktivitas “ngelem” oleh teman dan mereka sering 
bersama sehingga mereka selalu  melakukan aktivias “ngelem” bersama-sama dan mereka 
hampir tiap hari melakukan aktivitas “ngelem”, sehingga mengalami ketergantungan. Seperti 
dijelaskan informan berikut: 
“…seringka “ngelem”  sama temanku, teman sekolahku, karena seringka 
sama , jadi seringka  juga “ngelem” hampirka tiap hari “ngelem sama dia 
(IL, 17 tahun, wawancara, 14 Maret 2013) 
Ketersediaan dan Keterjangkauan  
Ketersediaan dan keterjangkauan  lem sangat berperan dalam melakukan aktivitas 
“ngelem”. Seperti fasilitas tempat, cara untuk mendapatkan lem sangat mudah, seperti 
dijelaskan informan berikut : 
“Gampang sekali , karena setiap warung ada dijual lem fox. Kan  kalau saya 
begitugtu biasa sama temanku  istilahnya itu kumpul-kumpul uang ceka-ceka 
jadi kalau pas mi uang pergi warung gampang sekali 
(ON,17 tahun, wawancara, 16 Maret 2013) 
 
Informan juga melakukan aktivitas “ngelem” di tempat yang tersembunyi dan merasa 
aman sehingga dapat menikmati hasil dari “ngelem” seperti dijelaskan informan berikut: 
“Di belakang rumah pabrik ,biasa juga dikuburan cina biasa juga  dijalur 
dua tapi sering  di pabrik kalau malam, dijalur dua bawa kolong jembatan , 
karena itu semua tempat paling aman saya rasa  kalau mau “ngelem”... 
(IL, 17 tahun, FGD, 14 Maret 2013) 
 
Hasil wawancara dan FGD telah diperoleh informan melakukan aktivitas “ngelem” di 
tempat-tempat yang tersembunyi seperti di kuburan, di belakang rumah pabrik yang sudah 
tidak digunakan lagi, serta dijalur dua  di bawa kolong jembatan yang terdapat di Kec. 
Paleteang karena merasa aman dan nyaman sehingga dapat menikmati dari hasil “ngelem” 
yang memabukkan. 
Selain itu mereka mereka melakukan aktivitas “ngelem” pada siang hari, sore hari dan 
malam hari seperti dijelaskan informan berikut: 
“Malam, biasa juga  sore tapi sering malam, karena kalau malam banyak 
sama temanku jadi ramai  
(MI, 16 tahun, FGD, 14 Maret 2013) 
Hal tersebut  didukung oleh hasil observasi dimana peneliti melakukan observasi pada 
malam hari yakni  pukul  20:30 WITA 
 
PEMBAHASAN  
Faktor Internal yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Pengetahuan yang Mendororng Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Hasil penelitian diperoleh informan awalnya terdorong untuk melakukan aktivitas 
“ngelem” karena merasa pusing, stress dan bosan. Pusing yang dimaksud adalah sedang 
dihadapi suatu masalah, selain itu informan juga stress dan bosan karena merasa kesepian dan 
hanya sekedar iseng-iseng untuk mencari reputasi sehingga informan terjerumus dalam 
perilaku “ngelem”. Selain itu informan meyakini bahwa perilaku “ngelem” merupakan gaya 
trend. Gaya trend yang dimaksud adalah ingin dikatakan anak gaul sehingga tidak ingin 
dikatai banci serta rasa penasaran yang ingin tahu  tentang “ngelem” yang membuat mereka 
ingin melakukan aktivitas “ngelem” sehingga  terjerumus dalam perilaku “ngelem”. 
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haddas (2008) bahwa 
pengguanan Napza, awalnya menggunakan Napza karena ingin coba-coba. Sikap seperti ini 
yang terjadi pada informan. Sekedar ikut-ikutan teman sebayanya, akhirnya mendorong 
mereka untuk coba-coba memakai Napza. Selain itu informan mengethaui tentang 
bahaya/dampak dari penggunaan lem. Berdasarkan hasil penelitian, informan telah 
mengetahui dampak dari pengunaan lem yang digunakan dalam aktivitas “ngelem”, namun 
tidak mengurungkan niat informan untuk tetap “ngelem” karena mereka menyukai sensasi 
memabukkan yang dihasilkan oleh “ngelem”. Hal ini tidak sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Haddas (2008) bahwa informan menjadi takut untuk menggunakan jenis 
lem fox, setelah mengetahui dampaknya yang terjadi atau dirasakan oleh temannya.  
Sikap yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “ngelem” 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan awalnya ikut-ikutan , serta meniru 
perilaku teman yang terjerumus dalam perilaku”ngelem” serta jenis lem yang digunakan 
yakni lem jenis fox. Lem fox ini merupakan salah satu jenis lem yang mengandung zat 
inhalan dimana zat inahalan merupakan zat yang mengandung bahan-bahan kimia yang 
bertindak sebagai depresan.  
Depresan memperlambat sistem syaraf pusat, mempengaruhi koordinasi gerakan 
anggota badan dan konsentrasi pikiran, selain itu  inhalen juga  mempengaruhi otak dengan 
kecepatan dan kekuatan yang jauh lebih besar dari zat lain, hal ini dapat mengakibatkan 
kerusakan fisik dan mental yang tidak dapat disembuhkan. Sama halnya dengan depresan 
lainnya, inhalen juga menyebabkan penggunanya dalam kondisi kecanduan dan mengalami 
ketergantungan. Ketika pemakaian inhalen berlanjut selama beberapa waktu, si pemakai akan 
mengalami reaksi  terhadap inhalen.  
Faktor Eksternal yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Peran Keluarga yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “Ngelem”  
Salah satu faktor yang mendorong remaja memulai perilaku “ngelem” karena adanya 
peran keluarga. Informan mendapatkan kurang perhatian dari kedua orang tua. Berdasarkan 
hasil penelitian diperoleh informan mendapatkan kurang perhatian dari keluarga terutama 
kurang perhatian dari kedua orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya, sehingga informan 
mencoba untuk “ngelem”. Selain itu karena adanya ajakan dari salah satu keluarga yakni  
sepupu informan yang mengajak informan untuk „ngelem” sehingga informan tejerumus 
dalam perilaku “ngelem”. 
Kondisi keluarga social seperti kendali orang tua, kendali orang tua yang dimaksud 
adalah  kurangnya upaya kedua orang tua informan  dalam menerapkan kedisiplinan pada 
anak sesuai dengan patokan tingkah laku yang sudah dibuat sebelumnya. Seperti orang tua 
informan  bertipe orang yang tidak pernah menerapkan disiplin yang tegas didalam rumah, 
karena mereka terlalu sibuk dengan pekerjaan mereka masing-masing. 
Peran Teman Sebaya yang Mendorong Remaja Memulai Perilaku “Ngelem” 
Ssalah satu  faktor yang mendorong informan melakukan aktivitas “ngelem” karena  
diajak  oleh teman sebayanya seperti teman akrab, teman sekolah, teman yang dekat dari 
rumahnya yang memperkenlkan informan untuk melakukan aktivitas “ngelem”  meskipun 
awalnya tidak ingin melakukan aktivitas “ngelem” tersebut namun, pada akhirnya terjerumus 
karena adanya, ajakan, bujukan serta  paksaan dari teman untuk mencoba “ngelem”. Hal ini 
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Haddas (2008) bahwa perilaku informan 
dalam penggunaan Napza adalah adanya perilaku teman/kelompok teman sebaya yang sangat 
mempengaharui mereka untuk tetap menggunakan Napza. Perilaku teman sebaya ini biasanya 
dalam bentuk rayuan/godaan, tipuan bahkan pemaksaan. Tekanan dari kelompok teman 
sebaya sering menjadi sumber penyebab terjadinya penyalahgunaan Napza dari teman yang 
satu dengan teman yang lain. 
Pada umumnya perilaku dalam bentuk godaa/rayuan, sering dialami informan jika 
berada bersama teman sebaya. Rasa persaudaraan atau pertemanan yang kuat membuat 
mereka sulit menghindar dari bujukan dari teman/kelompok sebayanya.  
Terkadang  jalan keluar dari masalah yang dihadapi bukannya menyelesaikan masalah 
tetapi hanya menghilangkan masalah untuk sementara waktu bahkan dapat menambah 
masalah yang baru, diantaranya muncullah perilaku menyimpang seperti ikut-ikutan dan 
coba-coba untuk “ngelem”. Hal lain juga diungkapkan oleh (Rompon, 2011) yaitu dimana 
kebanyakan remaja minum minuman beralkohol pada awalnya hanya coba-coba dan ikut-
ikutan namun pada akhirnya menjadi kebiasaan yang sulit untuk ditinggalkan.  
Faktor Internal yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan “ngelem” 
Pengetahuan yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan  
Dampak yang dirasakan dapat membuat kenikmatan yang secara terus menerus 
membuat informan untuk melakukannya. Informan mendapatkan sensasi memabukkan jika 
melakukan aktivitas “ngelem”, yang mereka rasakan seperti, berhalusinasi, melayang-layang, 
dan terdengar bunyi lonceng, dari sensasi yang memabukkan ini membuat informan tidak 
mengurungkan niat untuk berhenti “ngelem”, mereka tetap melakukan aktivitas “ngelem” 
sehingga mengalami ketergantungan.  Hal ini sesuai dengan hasil penelitian oleh Ratta (2008) 
yaitu yang dirasakan informan pada saat “ngelem” yaitu perasaan berani, keadaan seperti 
mimpi, sampai dengan halusinasi baik penglihatan maupun pendengaran. Informan juga 
mengalami gejala-gejala putus zat apabila tidak memakai atau mengkonsumsi lem. Adapun 
yang diarasakan informan jika mengalami gejala-gejala putus zat seperti,  pusing dan gelisah 
yang membuat mereka untuk terus mencari lem agar dapat melakukan aktivitas “ngelem” 
yang membuat mereka mengalami ketergantungan.  
Penelitian ini seperti dijelaskan oleh Hawari dalam (Ratta, 2008) ketergantungan 
Narkotika dan Obat-obatan Berbahaya (narkoba) adalah penyalahgunaan obat terlarang yang 
disertai adanya toleransi tubuh dan gejala putus zat. Berdasarkan uraian tersebut disimpulkan 
bahwa penyalahgunaan narkotika atau bahan kimia yang berbahaya seperti penyalahgunaan 
lem yang tidak digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat, tetapi lem tersebut digunakan 
untuk mendapatkan kenikmatan sehingga mengalami ketergantungan. 
Berdasarkan hasil penelitian upaya informan untuk berhenti menggunakan lem dengan 
dengan adanya kesadaran dalam dirinya serta mengindari teman-teman yang sudah sangat 
aktif menggunakan lem agar dapat menatap kehidupan kedepannya dengan lebih baik. 
Sikap yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan 
 Informan melakukan aktivitas “ngelem” yakni 2-3 kali dalam sehari dengan 
menggunakan lem jenis fox, bahkan ada pula yang melakukannya 4 kali dalam sehari dan 
menghabiskan lem 1-3 kaleng karena mereka senang dengan sikap memabukkan oleh 
“ngelem” dan membuat mereka ingin terus melakukan aktivitas  “ngelem” sehingga 
mengalami ketergantungan. Dalam  penelitian Ratta (2008) mengungkapkan rata-rata dari 
mereka mengkomsumsi lem tersebut 3-5 kaleng perhari, dengan cara mengirup langsung. 
Mengkomsumsi lem secara berlebihan dapat menyebabkan dampak negatif seperti nafsu 
makan jadi berkurang dan badan menjadi kurus, keadaan cemas.   
Cara informan  ”ngelem” yaitu  awalnya membuka lem jenis fox kemudian dituangkan 
kedalam kantung plastik. Kantung plastik yang digunakan palstik gula pasir, setelah itu 
mereka mendekatkan lem yang sudah di isi kedalam kantung gula plastik ke hidung, 
kemudian menghirup aroma lem tersebut secara bersam-sama. Hal ini sesuai hasil penelitian 
Prasetya (2012) ,cara “ngelem” yaitu dengan membuka tutup kaleng kemudian dimasukkan 
setengah kedalam plastik lalu dimasukkan  kehidung dihirup dan dikeluarkan melalui mulut.  
Cara menggunakan lem untuk mendatangkan rasa nikmat dari khayal yang ditempuh   
dengan berbagai cara, baik itu cara yang umum yang digunakan oleh banyak penyalahguna, 
sampai pada cara yang ekstrim dilakukan karena pengaruh adiksi yang berlebih. Cara umum 
untuk  melaksanakan “ngelem” biasanya dengan cara menghirup uap langsung pada kaleng 
kemasan  lem jenis  fox, dengan memasukkan batang hidung kedalam mulut kaleng atau 
kantong plastik pada jenis plastik gula pasir  dan menarik nafas lewat hidung dan dikeluarkan 
lewat mulut. 
Faktor Eksternal yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan “Ngelem” 
Peran Keluarga yang Mendorong Remaja Mengalami Ketergantungan “Ngelem” 
Informan mengungkapkan bahwa jarangnya orang tua dirumah membuat informan 
merasa kesepian. Selain itu informan  merasa frustasi. Frustasi yang dimaksud karena 
informan sedang menghadapi suatu masalah dalam keluarga yakni perselisihan dan konflik 
orang tua. Orang tua informan yang sudah cerai membuat informan  sering  melakukan 
aktivitas “ngelem”  dan hampir tiap hari melakukan kativitas “ngelem” sehingga dapat 
mengalami ketergantungan. Hal yang sama juga diungkap oleh Yusuf (dalam Rahayu, 2005) 
yaitu keluarga merupakan salah satu penyebab yang dapat mempengaharui perilaku 
menyimpang pada remaja. Kondisi keluarga yang dimaksud yaitu orang tua yang terlalu 
sibuk dengan pekerjaannya, perselisihan atau konflik orang tua maupun antar anggota 
keluarga lainnya, perceraian orang tua. 
Peran Teman Sebaya Yang Mendorong Remaja Mnegalami Ketergantungan “Ngelem” 
Informan sering diajak melakukan aktivitas “ngelem” oleh teman dan mereka sering 
bersama sehingga mereka selalu  melakukan aktivias “ngelem” bersama-sama dan mereka 
hampir tiap hari melakukan aktivitas “ngelem”, sehingga mengalami ketergantungan. 
Hubungan informan dengan teman sebayanya yang tidak terjerumus dalam perilaku “ngelem” 
cukup baik namun, di lain pihak ada pula yang menghindari mereka karena mengetahui 
bahwa ia “ngelem” sehingga teman mereka menjahui, selain itu justru ada pula yang sering 
mengajak informan untuk “ngelem” sehingga informan terjerumus dalam perilaku “ngelem”. 
Salah satu karakteristik umum yang ditujukan remaja yiatu aktivitas berkelompok.  
Hasil yang sama juga diungakapkan oleh Hawari (2006) yaitu kelompok remaja dapat 
menciptakan keterkaitan dan kebersamaan, sehingga yang bersangkutan sukar melepaskan 
diri. Pengaruh teman kelompok ini tidak hanya dapat pada saat perkenalan pertama dengan 
lem jenis fox, melainkan juga menyebabkan seseorang tetap menyalahgunakan dan 
mengalami ketergantungan “ngelem”. Berbagai cara teman kelompok ini mempengaaruhi 
seseorang, misalnya dengan cara membujuk, ditawari bahkan sampai dijebak dan seterusnya 
sehingga turut menyalahgunakan atau mengalami ketergantungan “ngelem”.  
Ketersediaan  dan Keterjangkauan  
Lem jenis fox yang mereka gunakan dalam aktivitas “ngelem” sangat mudah 
didapatkan. Mereka dengan mudah mendapatkan lem tersebut dengan membeli di pasar, dan 
warung serta toko baik toko besar maupun toko kecil. Sehingga dengan mudah mereka 
melakukan aktivitas “ngelem”. 
Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ratta (2008) yang hasilnya 
menyebutkan menurut para pecandu Narkoba, awalnya dia hanya pengguna narkoba dengan 
media seperti,obat-obatan, ganja, suntikan tetapi setelah terlalau lama menjadi pecandu 
subjek tidak kuat untuk membeli Narkoba dan kemudian berpindah menggunakan Lem, 
karena informan  merasa dari segi harga lebih murah dan terjangkau dan mendapatkannya 
lebih mudah 
Informan  melakukan aktivitas “ngelem” di tempat-tempat yang tersembunyi seperti di 
kuburan, di belakang rumah pabrik yang sudah tidak digunakan lagi, serta dijalur dua  di 
bawa kolong jembatan yang terdapat di Kec. Paleteang karena merasa aman dan nyaman 
sehingga dapat menikmati dari hasil “ngelem” yang memabukkan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Ratta (2008) mengungkapkan bahwa pada umumnya tempat 
yang dipilih untuk “ngelem” adalah di sudut-sudut emperan toko, kolong jembatan, dibalik 
bak sampah, atau tempat-tempat yang relative tersembunyi disepanjang jalanan. 
Informan  melakukan aktivitas “ngelem” pada sore hari tetapi mereka sering “ngelem” 
pada malam hari karena menganggap bahwa jika “ngelem” pada malam hari susananya cukup 
baik dan ada pula yang “ngelem” pada siang hari karena “ngelem” sangat nikmat jika 
dilakukan tidak sendiri tetapi bersama teman-teman. Selain itu mereka mereka melakukan 
aktivitas “ngelem” pada siang hari, sore hari dan malam hari. informan melakukan aktivitas 
“ngelem” pada sore hari tetapi mereka sering “ngelem” pada malam hari karena menganggap 
bahwa jika “ngelem” pada malam hari susananya cukup baik dan ada pula yang “ngelem” 
pada siang hari karena “ngelem” sangat nikmat jika dilakukan tidak sendiri tetapi bersama 
teman-teman. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan faktor yang mendorong remaja memulai perilaku 
“ngelem” terdiri dari faktor internal, yaitu pengetahuan dan sikap, dan faktor eksternal, yaitu 
keluarga, teman sebaya dan ketersediaan dan keterjangkauan lem. Sedangkan faktor yang 
mendorong remaja mengalami ketergantungan juga terdiri dari faktor internal, yaitu 
pengetahuan dan sikap, dan faktor eksternal, yaitu keluarga, teman sebaya dan ketersediaan 
dan keterjangkauan lem.  
 
SARAN 
Untuk upaya pencegahan perilaku “ngelem” hendaknya dilakukan mulai dari usia dini 
mengenai dampak dari perilaku “ngelem” melalui Lembaga Swadaya Masyrakat (LSM)  
maupaun institusi ataupu sekolah-sekolah agar terbentuk suatu nilai-nilai yang baru yaitu 
tindakan untuk menjahui perilaku “ngelem”. Diharapkan kepada orang tua (keluarga) untuk 
mengarahkan anak-anaknya dalam memilihteman-teman bergaul yang tepat (tidak terjerumus 
dalam perilaku “ngelem”. 
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